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PENDAHULUAN

Salah satu strategi untuk menghadapi
persaingan usaha adalah diferensiasi. Untuk
mendapatkan keunggulan bersaing tersebut maka
produk yang dikembangkan sebaiknya memiliki
faktor pembeda. Inovasi pangan lokal bubur instan
rowe luwa diharapkan dapat meningkatkan nilai
tambah produk yaitu memperkaya gizi produk dan
kepraktisan produk.

Rowe artinya daun, sedangkan luwa artinya
ubi. Rowe luwa adalah bubur berwarna hijau yang
berasal dari daun ubi yang ditumbuk. Inovasi
bubur instan Rowe Luwa dengan diperkaya
daging ikan laut dan daun kelor diharapkan dapat
memberikan nilai tambah produk. Bubur instan
Rowe Luwa akan memperpanjang umur simpan
dan menjadi produk unggulan Kabupaten Sumba
Barat Daya (SBD), Nusa Tenggara Timur.
Penambahan daging ikan laut dan daun kelor
dapat meningkatkan nilai gizi produk. Bubur
Rowe Luwa instan yang diperkaya daging ikan
laut dan daun kelor diharapkan dapat mendukung
program penanganan percepatan stunting di SBD
dan menjadikan Rowe Luwa instan sebagai
inovasi pangan lokal khas daerah tersebut.

Potensi sumber daya alam yang melimpah di
Sumba Barat Daya adalah hasil perikanan sebagai
sumber protein hewani. Hasil Ekspedisi Widya
Nusantara LIPI menunjukkan potensi hasil
perikanan di Sumba Barat Daya meliputi: ikan
tembang, kembung, bobara, tongkol, kakap, dan
cumi (Ekspedisi Widya Nusantara LIPI 2016).
Penyajian ikan laut sebagai konsumsi harian
terbatas dengan cara dibakar dan digoreng,
sehingga perlu dilakukan pengembangan produk
dari hasil perikanan, terutama untuk konsumsi
anak-anak. Selain potensi perikanan, terdapat
potensi pengembangan tanaman kelor. Hasil
penelitian menyatakan bahwa daun kelor memiliki
berbagai kandungan nutrisi yang bermanfaat
(Fuglie, 2001). Kandungan yang paling
diunggulkan pada tanaman ini yaitu protein,
vitamin A (B-karoten), dan zat besi yang tinggi
sehingga bagus untuk dikonsumsi dan dapat
memenuhi  kebutuhan gizi terutama pada
kelompok rawan (Madukwe et al., 2013). Selain
itu, daun kelor juga mengandung berbagai macam
asam amino yang jarang sekali ditemui pada
sayuran (Kasolo et al., 2010).

Daun kelor dapat dikonsumsi oleh manusia,
namun belum banyak masyarakat Indonesia yang
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mengonsumsinya dikarenakan karakteristik daun
kelor memiliki bau yang khas dan tidak disukai.
Daun kelor belum banyak diolah sebagai pangan
fungsional (Mahmood et al., 2014). Oleh karena
itu, perlu adanya inovasi dalam mengolah daun
kelor menjadi suatu produk yang dapat diterima
masyarakat, agar kandungan nutrisi dalam daun
kelor dapat dimanfaatkan oleh tubuh. Inovasi
pangan lokal bubur instan rowe luwa yang
diperkaya daging ikan laut dan daun kelor
diharapkan dapat diterima oleh konsumen. Untuk
mengetahui prospek produk tersebut apakah layak
dijalankan, perlu dilakukan analisis teknis dan
ekonomis dari produk tersebut.

Pengembangan usaha membutuhkan
perancangan yang matang, tidak hanya dari segi
produknya tapi analisis kelayakan usahanya.
Kajian mengenai analisis kelayakan teknis dan
ekonomi relatif sudah banyak mendapatkan
perhatian dari para akademisi untuk analisis di
berbagai bidang industri termasuk industri
berbasis agro atau pertanian.Pengertian studi
kelayakan adalah penilaian menyeluruh untuk
menilai  keberhasilan  suatu proyek dan
menghindari keterlanjuran penanaman modal
yang tidak menguntungkan (Kusuma dan Mayasti,
2014). Gambaran seberapa jauh rencana produksi
dan rencana investasi pada suatu proyek akan
tergambarkan jika dilakukan evaluasi proyek dan
rencana investasi yang tentunya  dapat
dipertanggung jawabkan. Faktor finansial terdiri
dari analisis finansial Internal Rate of Return
(IRR), Net Present Value (NPV), payback period,
dan Benefit Cost Ratio (BCR) dan aspek non
finansial yaitu aspek teknis. Sedangkan analisis
teknis produksi meliputi analisis peningkatan
kapasitas produksi, penentuan kebutuhan mesin
dan peralatan dan penentuan jumlah tenaga kerja.

Penelitian sebelumnya yang melakukan
analisis tekno-ekonomi diantaranya (Akbar et al.,
2020) menganalisis usaha selai kacang mete;
(Leonita et al., 2020) menganalisis usaha kacang
lurik sangria di Tangerang Selatan; (Indriati et al.,
2019) menganalisis alat pembuatan asap cair
dalam skala UKM; (Ridhuan et al., 2020)
menganalisis usaha reaktor pirolisis dalam
menghasilkan bioarang dan asap cair; dan (Nur et
al., 2016) menganalisis usaha cokelat oleh
fungsional pada skala industri kecil.

Berdasarkan latar belakang di atas, hal
tersebut yang mendasari  peneliti  untuk
menganalisis kelayakan usaha bubur instan rowe
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luwa yang diperkaya daging ikan laut dan daun
kelor ditinjau dari aspek teknis dan aspek
ekonomi.

METODE
Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan di Pilot Plant

Penepungan dan Laboratorium Proses Pangan di
Pusat Penelitian Teknologi Tepat Guna-LIPI
Subang. Bahan yang digunakan adalah bahan-
bahan produksi antara lain beras, daun singkong,
daun kelor, daun salam, bawang merah, bawang
putih, sereh, jahe, garam, gula, santan kelapa.
Mesin peralatan produksi yang digunakan antara
lain : timbangan, baskom, panci, grinder, sealer,
mesin pengering infrared, tabung gas, meja kerja,
rak bahan dan peralatan penunjang lainnya. Bahan
dan peralatan tersebut dibutuhkan untuk
percobaan proses produksi agar dapat diperoleh
data dan asumsi yang nantinya digunakan dalam
perhitungan kelayakan ekonomi.

Penelitian menggunakan metode deskriptif
analisis. Metode desktriptif adalah suatu metode
dalam meneliti status sekelompok manusia, objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir,
2014). Tahap penelitian yang dilakukan adalah
perumusan masalah, studi literatur, pengumpulan
data, analisis hasil, kesimpulan dan saran.

Jenis Data
Aspek teknis

Data yang diperoleh dari aspek teknis adalah
formulasi dan diagram alir pembuatan produk,
data jumlah dan spesifikasi mesin peralatan dan
tenaga kerja yang diperlukan untuk memproduksi
bubur instan, data kandungan produk, data waktu
operasi yang dibutuhkan dan data kapasitas
produksi dari kapasitas yang akan ditentukan.

Aspek Finansial

Data yang diperoleh dari aspek finansial
adalah data kebutuhan biaya seperti variabel cost,
fix cost, total cost. Kemudian data biaya investasi,
dan data tingkat suku bunga.

Metode dan Analisis

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini
meliputi :
Harga Pokok Produksi (HPP)

Metode penentuan harga pokok produksi
(HPP) adalah menggunakan metode full costing
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karena metode ini melibatkan perhitungan seluruh
biaya produksi baik yang berlaku tetap maupun
variabel. Harga pokok produksi dihitung dengan
rumus :

_ Total biaya
" Total produk
Break Event Point (BEP)

Break event point adalah analisis untuk
menentukan dan mencari jumlah barang atau jasa
yang harus dijual kepada konsumen pada harga
tertentu untuk menutupi biaya-biaya yang timbul
serta mendapatkan keuntungan (Harni dan Jahroh,
2019). Break Event Point dihitung dengan rumus :

HPP

Total biaya (Rp)
‘Harga Jual (Rp)
Total biaya (Rp)
Jumlah produksi (Rp)

Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) adalah selisih total
nilai sekarang atau present value manfaat dengan
total present value biaya atau jumlah present
value dari manfaat bersih tambahan selama umur
bisnis (Harni dan Jahroh, 2019). Rumus
menghitung NPV adalah sebagai berikut :

n Bt—Ct
NEV =) aor

Keterangan :

Bt = Benefit sosial bruto pada tahun t

Ct = Biaya sosial bruto sehubungan

dengan proyek pada tahun t
i = Tingkat suku bunga pada periode i
t = Periode investasi (t=0,1,2,3,. n)

BEPproduksi (Kg) =

BEPharga (Kg) =

Internal Rate of Return (IRR)

Metode IRR akan mancari suku bunga pada
saat NPV sama dengan nol (Harni dan Jahroh,
2019). Metode perhitungan untuk mendapatkan
NPV sama dengan nol menggunakan perhitungan
interpolasi. Informasi yang didapatkan berupa
tingkat kemampuan cash  flow dalam
mengembalikan investasi yang dijelaskan dalam
bentuk % periode waktu. Suatu investasai
dikatakan layak jika nilai IRR > MARR. MARR
(Minimum Atractive Rate of Return) adalah nilai

kewajiban yang harus dipenuhi. Rumus IRR :
. NPV, .
IRR= i1 +———7+—— (i —1i

Keterangan :
i1 = Suku bunga yang menghasilkan
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NPV positif

io = Suku bunga yang menghasilkan
NPV negatif

NPV: = NPV positif;

NPV: = NPV negatif

Payback Period

Periode yang diperlukan untuk menutupi
kembali pengeluaran investasi dengan
menggunakan aliran kas disebut payback period.
Rumus untuk menghitung payback period:

I
Payback Period = — x 1 tahun

Ab
Keterangan :
I = Nilai investasi
Ab = Kas masuk bersih yang telah di-
diskonto

Benefit Cost Ratio (BCR)

Rasio diperoleh dengan membagi nilai
sekarang arus manfaat (PV) dengan nilai sekarang
arus biaya, yang bertujuan untuk mengetahui
perbandingan antara jumlah biaya yang
dikeluarkan pada suatu usaha terhadap manfaat
yang akan diperolehnya (Khotimah dan Sutiyono,
2014). Rumus untuk menghitung BCR adalah :

n Bt — Ct
=1(1+0)¢
n Bt — Ct
=11+t

BCR =

Keterangan:

B: = Benefit atau manfaat pada tahun ke-t
C: = Cost atau biaya pada tahun ke-t

I = suku bunga yang digunakan

T =tahun ke-1 sampai tahun ke-10

HASIL DAN PEMBAHASAN
Spesifikasi Produk

Bubur instan rowe luwa yang diperkaya
daging ikan laut dan daun kelor berbentuk serbuk
bubur kering, berwarna kehijauan, beraroma khas
rempah-rempah dan aroma daun hijau, memiliki
rasa rempah-rempah bawang dan sensasi rasa
daun. Produk dikemas menggunakan standing
pouch dan diberi label kemasan untuk
memberikan informasi produk. Berat bersih 80
gram.

Kandungan Gizi Produk
Berdasarkan Tabel 1 kandungan gizi bubur

rowe luwa instan yang diperkaya daging ikan laut
dan daun kelor mengandung kadar air 4,65 %,
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protein 15,64 %, abu 6,71 %, lemak 6,49 %, dan
karbohidrat 66,53 %, telah memenuhi persyaratan
SNI 01-71111.1-2005, bubur instan yaitu protein
minimal 8 % dan maksimal lemak 15 % (BSN
2005). Bubur instan rowe luwa tinggi protein
karena bahan baku yang menggunakan ikan dan
diperkaya dengan daun kelor yang memiliki
kandungan protein yang tinggi.

Proses Produksi

Proses  produksi  merupakan  proses
pengolahan bahan mentah menjadi suatu produk
dengan melalui berbagai macam proses produksi.
Adapun tahapan pembuatan bubur Rowe Luwa
instan dengan penambahan ekstrak daun kelor
disajikan pada Gambar 1.

Mesin Peralatan Produksi

Mesin peralatan produksi bubur instan rowe
luwa dapat dilihat pada Tabel 2.

Mesin dan peralatan produksi bubur rowe
luwa instan adalah timbangan untuk menimbang
bahan, panci untuk memasak bubur, kompor gas
untuk memasak bubur, grinder yang berfungsi
untuk menghaluskan serpihan bubur yang telah
dikeringkan, lemari pengering yang menggunakan
tungku gasolec dengan bahan bakar LPG, mesin
sealer berfungsi untuk mengemas produk, meja
kerja untuk preparasi bahan, rak untuk
menyimpan bahan baku dan produk jadi. Alat
penunjang yang digunakan adalah baskom untuk
menampung bahan, sendok, solet, dan lainnya.

Jumlah Tenaga Kerja

Analisis jumlah tenaga kerja dilakukan
dengan menghitung jumlah waktu penyelesaian
produksi dan waktu efektif penyelesaian produksi.
Data waktu penyelesaian produksi diperoleh dari
uji coba produksi dengan persen rendemen
terbesar. Persentase rendemen output tertinggi,
dengan kapasitas produksi 30 kg, adalah 15 %
dengan waktu proses selama 450 menit. Dengan
data tersebut maka dapat dihitung total kebutuhan
karyawan atau tenaga kerja. Asumsi waktu kerja
efektif adalah 5 jam/hari, maka:

Total tenaga kerja = Waktu total yang dibutuhkan
/ waktu kerja

=75/5
=1,5x%2orang
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Tabel 1 Kandungan zat gizi rowe luwa instan per 100 gram
Kandungan Gizi Jumlah
Air (%) 4,65+0,02
Protein (% bk) 15,64+0,06
Abu (%bk) 6,71+0,04
Lemak (%bk) 6,49+0,13
Karbohidrat (%) 66,53+0,12
Energi Total 387,01+0,41
Data merupakan rata-rata + standar deviasi (n=3).
Tabel 2 Rincian kebutuhan mesin peralatan produksi kapasitas 30 kg/hari
No. Rincian Mesin Jumlah, unit
1 timbangan 1
2 panci pemasak 2
3 kompor gas 2 tungku 1
4 grinder 1
5 sealer 1
6 mesin pengering infrared 1
7 tabung gas 2
8 meja kerja 1
9 rak bahan 2
10  peralatan penunjang 1
Tabel 3 Investasi mesin peralatan produksi bubur Rowe Luwa instan kapasitas 30 kg
No. Rincian Mesin Jumlah Total harga (Rp.)
1 timbangan 1 600.000
2 panci pemasak 2 600.000
3 kompor gas 2 tungku 1 500.000
4 grinder 1 7.000.000
5 sealer 1 4.595.000
6 mesin pengering infrared 1 49.500.000
7 tabung gas 2 600.000
8 Mejakerja 2 2.400.000
9 Rak bahan 2 1.800.000
10 Peralatan penunjang 1 2.000.000

Total kebutuhan karyawan untuk membuat
bubur instan per hari adalah sebanyak dua orang
karyawan. Tambahan satu orang sebagai manajer
yang bertugas mengelola seluruh jalannya usaha.
Total karyawan industri sebanyak tiga orang
karyawan. Gaji atau biaya tenaga kerja dihitung
berdasarkan jam kerja perhari.

Analisis Kelayakan Finansial

Analisis  finansial  dilakukan  untuk
mengetahui kelayakan suatu usaha. Komponen
yang akan dianalisis adalah investasi mesin
peralatan, analisis biaya produksi, analisis kriteria

investasi seperti Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio
(BCR), dan payback period. Nilai kriteria
investasi tersebut disusun dalam bentuk cashflow.

Modal Investasi Mesin Peralatan

Besaran modal investasi mesin peralatan
dibutuhkan tergantung dari kapasitas produksi
yang ingin dicapai. Adapun modal investasi mesin
peralatan untuk produksi 30 kg bahan baku/hari
dapat dilihat pada Tabel 3.

Perhitungan
beberapa  asumsi

aspek finansial
yang mengacu

digunakan
kepada
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pertumbuhan ekonomi dan tingkat inflasi di negara
Indonesia.  Asumsi-asumsi  yang digunakan
disajikan pada Tabel 4 berikut:

Perhitungan Biaya Operasional Produksi

Biaya operasional produksi terdiri dari biaya
tetap dan biaya variabel yang dapat dilihat pada
Tabel 5.

Biaya tetap merupakan biaya yang

START

v

Penghancuran beras putih
v

Tambahkan ekstrak kelor

v

Pencampuran bahan

v

Rendam selama 4 jam
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jumlahnya tetap dan tidak tergantung dari
besarnya jumlah produksi. Biaya tetap terdiri
dari biaya penyusutan dan pemeliharaan
mesin, gaji tenaga kerja dan sewa bangunan.
Dalam 1 bulan terdiri dari 24 hari kerja
dengan jumlah tenaga kerja sebanyak tiga
orang. Total biaya tetap (fixed cost) per bulan
sebesar Rp 7.805.915 dapat dilihat pada Tabel
6.

- Pencucian daun singkong

v
Trimming
(daun dengan batang singkong)
v
Penimbangan daun singkong
v

Blanching
(T=75°C, t=37)

v
Tambahkan bawang
merah, bawang putih dan
jahe
v

Penghancuran bahan

v

L Pencampuran bahan

v

Penambahan daun salam, sereh,
garam, gula, santan dan air

v

Pemasakan
(T=75°C, t=40-45")

TIDAK

Pengeringan
(T=50°C, t=12 jam)

v
Penggilingan

v

Pengemasan

v
END

Gambar 1 Diagram alir pembuatan rowe luwa kelor instan

Tabel 4 Asumsi perhitungan finansial

Asumsi yang ditetapkan

Kapasitas produk/hari

Jumlah hari kerja/bulan

Jumlah tenaga kerja

persentase jumlah penjualan produk

persentase kenaikan penjualan produk tiap tahun
persentase kenaikan biaya produksi setiap tahun
harga produk/kemasan 80 g

persentase kenaikan harga produk tiap tahun

30 kg bahan baku
24 hari

3 orang

85%

2,5%

5%

Rp 14.000

2,50%
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Tabel 5 Biaya tetap produksi bubur rowe luwa instan
Uraian Biaya satuan FC/bulan (Rp.)

a. FC Cash :

Gaji staf, org/bln 3 1.800.000 5.400.000
Sewa bangunan/bin 1 1.500.000 1.500.000
Sub total FC cash 6.900.000
b. FC non cash :

Depresiasi alat 733.178
Biaya Pemeliharaan 172.738
Sub total FC non cash 905.915
Jumlah 7.805.915

Tabel 6 Biaya variabel produksi bubur rowe luwa instan
Uraian VC/bulan (Rp.)

1. Bahan baku 3.791.160
2. Bahan kemasan 1.350.000
3. Biaya utilitas 719.215
4. Administrasi dan komunikasi 500.000
5. Transportasi pemasaran 500.000
6. luran kebersihan dan keamanan 60.000
Jumlah 6.920.375

Biaya variabel merupakan biaya yang
jumlahnya berubah seiring dengan jumlah
kapasitas produksi. Biaya variabel terdiri dari
biaya bahan baku, bahan penunjang, bahan bakar,
bahan kemasan, biaya transportasi dan pemasaran
serta biaya administrasi komunikasi. Biayautilitas
terdiri dari biaya utilitas bahan bakar gas, listrik
dan air. Total biaya variabel per bulan sebesar Rp.
6.920.375,-. Total biaya operasional merupakan
biaya keseluruhan vyang dibutuhkan untuk
produksi yaitu sebesar Rp 14.726.290,- /bulan
(Tabel 7).

Harga Pokok Produksi (HPP) dan Break
Event Point (BEP)

Perhitungan total biaya produksi dibutuhkan
untuk menentukan harga pokok produksi dan
harga jual yang dapat dilihat pada Tabel 8.

Penentuan harga pokok produksi adalah
dengan membagi total biaya produksi atau total
cost dengan jumlah produk per bulan. Jumlah
produksi 1.350 bungkus per bulan dengan hari
kerja adalah selama 24 hari kerja dalam satu bulan.
Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) sebagai
berikut :

HPP = Total cost / Jumlah produksi = Rp. 10.908,-

Harga pokok produksi bubur rowe luwa
instan dengan berat 80 gram perkemasan adalah
Rp. 10.908,00. Harga jual yang ditetapkan adalah
sebesar Rp.14.000,- sehingga perusahaan
memperoleh keuntungan atau laba sebesar
28,34%. Berdasarkan perhitungan didapat BEP
sebesar 558 kemasan/bulan yang artinya usaha
pada titik impas apabila terjual 558
kemasan/bulan.

BEP podusi = Total biaya (Rp) / Harga jual (Rp) =
558 kemasan

Kriteria Investasi Kelayakan Finansial
Net Present Value (NPV)

Kriteria kelayakan investasi berdasarkan nilai
NPV adalah jika nilai NPV lebih dari nol maka
rancangan usaha dinyatakan layak sedangkan jika
nilai NPV kurang dari nol maka rancangan usaha
dinyatakan tidak layak. Hasil perhitungan didapat
nilai NPV adalah sebesar Rp. 110.173.149,-
(Tabel 9), maka rancangan usaha bubur instan
rowe luwa yang diperkaya ikan laut dan ekstrak
daun kelor dinyatakan layak untuk dijalankan.
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Tabel 7 Biaya total produksi bubur rowe luwa instan

Uraian TC/bulan
Total biaya tetap 7.805.915
Total biaya variable 6.920.375
Total biaya 14.726.290

Tabel 8 Rincian biaya produksi bubur rowe luwa instan, harga pokok produksi dan BEP

Uraian Satuan Jumlah
Produksi bungkus/bulan 1.350
Total fixed cost Rp/bulan 7.805.915
Total variable cost Rp/bulan 6.920.375
Total cost Rp/bulan 14.726.290
Harga Pokok Produksi (HPP) Rp/bungkus 80 g 10.908
Harga Jual Rp/bungkus 14.000
BEP (unit) per bulan kemasan/bulan 558
Tabel 9 Kriteria investasi usaha produksi bubur rowe luwa instan
Kriteria Investasi

NPV 110.173.149

IRR 44%

Net B/C 1,15

Payback Period 33 bulan
Internal Rate of Return (IRR)

KESIMPULAN

Analisis finansial dapat dinyatakan layak jika
nilai IRR lebih dari nilai MARR (Minimum
Attractive Rate of Return). Nilai MARR yang
ditetapkan adalah sebesar 12,5 % sesuai dengan
suku bunga vyang ditetapkan. Berdasarkan
perhitungan IRR, didapat nilai IRR sebesar 44 %

dengan demikian rancangan usaha dapat
dinyatakan layak (Tabel 9).
Payback Period

Hasil perhitungan menunjukan nilai payback
period dicapai pada 33 bulan (Tabel 9). Jika lama
payback period lebih kecil dari umur pabrik maka
usaha dinyatakan layak sedangkan jika lama
payback period lebih besar dari umur pabrik maka
usaha tidak layak. Berdasarkan hasil, lama
payback period lebih pendek dari umur investasi
yang direncanakan yaitu 5 tahun sehingga dapat
dinyatakan usaha bubur instan rowe luwa yang
diperkaya ikan laut dan ekstrak daun kelor layak
untuk dijalankan.

Analisis aspek teknis bubur instan rowe luwa
yang diperkaya ikan laut dan ekstrak daun kelor
telah terpenuhi dan dapat direalisasikan.
Rendemen output yang dihasilkan dengan
kapasitas produksi 30 kg adalah 5 kg atau 15%
dengan waktu proses 450 menit per hari. Analisis
aspek finansial berdasarkan perhitungan kriteria
investasi dengan discount factor 12,5%
menghasilkan nilai NPV sebesar Rp 110.173.149,
nilai IRR sebesar 44 %, nilai Net B/C sebesar 1,15,
dan payback period selama 33 bulan, maka
perancangan bubur rowe luwa instan yang
diperkaya ikan laut dan ekstrak daun kelor
dinyatakan layak dijalankan ditinjau dari kriteria
analisis finansial.
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